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ABSTRAK

Penyakit busuk bulir bakteri merupakan penyakit penting pada tanaman padi yang disebabkan
oleh bakteri Burkholderia glumae dan menyebabkan kehilangan hasil hingga 70%. Umumnya
pengendalian penyakit ini dianjurkan melalui perlakuan benih menggunakan berbagai agens hayati,
di antaranya aktinomiset penghasil senyawa bioaktif antibakteri. Penelitian ini bertujuan mendapatkan
galur aktinomiset yang berpotensi sebagai pengendali penyakit busuk bulir bakteri yang disebabkan
oleh B. glumae. Tahapan penelitian mencakup isolasi dan skrining aktinomiset yang berpotensi sebagai
agens hayati terhadap B. glumae, uji fitotoksisitas aktinomiset terhadap benih padi, dan uji keefektifan
aktinomiset dalam mengendalikan B. glumae pada padi fase pembibitan. Aktinomiset yang berhasil
diisolasi dari tanaman padi dan rizosfer ialah sebanyak 40 isolat dan 17 di antaranya tidak berpotensi
sebagai patogen terhadap tanaman maupun mamalia. Potensi penekanan galur aktinomiset berdasarkan
uji antibiosis menghasilkan 7 galur aktinomiset yang mampu menekan perkembangan B. glumae dan
sebanyak 5 galur memiliki zona hambatan lebih dari 2 mm, dan tidak bersifat fitotoksik terhadap tanaman
padi dan memiliki kemampuan sebagai pemacu pertumbuhan. Galur aktinomiset ini berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan menekan derajat infeksi B. glumae. Aktinomiset galur ST1, ST27, dan BT23
efektif menekan penyakit busuk bulir bakteri padi pada fase pembibitan.

Kata kunci: agens hayati, keparahan penyakit, padi, rizosfer, senyawa bioaktif
ABSTRACT

Bacterial grain rot disease is an important disease in rice plants caused by the bacterium Burkholderia
glumae and causes yield loss up to 70%. In general, it is recommended to control this disease by
seed treatment using various biological agents, including actinomycetes which produce antibacterial
bioactive compounds. The aim of this study was to obtain actinomycetes strains that have the potential
to control bacterial grain rot caused by B. glumae. The stages of the research included isolating and
screening actinomycetes as potential biological agents against B. glumae, testing the phytotoxicity of
actinomycetes on rice seeds, and testing the effectiveness of actinomycetes in controlling B. glumae on
rice in the nursery phase. There were 40 actinomycetes isolated from rice plants and the rhizosphere
and 17 of them had no potential as pathogens for plants or mammals. The suppression potency of the
actinomycetes based on antibiosis test yielded 7 actinomycetes strains that were able to suppress the
development of B. glumae and 5 strains had an inhibition zone of more than 2 mm, were not phytotoxic
to rice plants and had the ability to promote plant growth. This actinomycete strain affects the growth of
B. glumae and also suppresses the degree of its infection. Actinomycetes ST1, ST27, and BT23 strains
were effective in suppressing bacterial grain rot in the nursery phase.

Key words: bioactive compound, biological agents, rhizosphere, severity of disease, rice
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PENDAHULUAN

Padi merupakan salah satu tanaman penting
yang menjadi sumber bahan makanan pokok
mayoritas penduduk Indonesia. Kehilangan
hasil pertanian khususnya padi di Indonesia
yang diakibatkan oleh gangguan penyakit
masih tinggi. Saat ini terdapat permasalahan
penting terkait penyakit pada padi, yaitu
penyakit busuk bulir bakteri yang disebabkan
oleh Burkholderia glumae yang dapat terbawa
benih. Secara umum gejala yang muncul akibat
infeksi B. glumae sering disebut sebagai hawar
malai (panicle blight), busuk bulir (grain
rot), busuk pelepah (sheath rot), dan hawar
benih (seedling blight). Gejala khas yang
terlihat berupa perubahan warna bergradasi
dari cokelat ke hitam pada bulir padi. Jika
malai yang terinfeksi parah maka bakteri ini
mengakibatkan bulir menjadi hampa atau juga
mengalami aborsi.

Busukbulirbakterimenyebabkankehilangan
hasil yang signifikan (gagal panen). Saat ini
penyakit busuk bulir padi mulai menyebar
di beberapa wilayah di dunia, yaitu di Cina
(Luo et al. 2007), Panama, Amerika Selatan,
Jepang, Filipina, dan Taiwan (Nandakumar
et al. 2009), Amerika bagian tenggara (Karki
et al. 2012), Ekuador (Ruiz et al. 2014),
Afrika Selatan (Zou 2014), India bagian utara
(Mondal ef al. 2015), dan Indonesia. Infeksi B.
glumae dapat menyebabkan kehilangan hasil
mencapai 40% dan dapat meningkat hingga
75% apabila kondisi malam yang hangat dan
kelembapan serta curah hujan yang tinggi
selama musim tanam (Lu et al. 2014; Joko
2017). Keberadaan penyakit ini di Indonesia
pertama kali dilaporkan pada tahun 1989 (Mogi
et al. 1989), dan dilaporkan kembali pada tahun
2015 di beberapa wilayah di Indonesia seperti
Jawa, Kalimantan, Sumatera, dan Sulawesi
(Baharuddin 2017; Joko 2017). Serangan B.
glumae penyebab busuk bulir bakteri semakin
banyak dijumpai di daerah-daerah produsen
beras nasional dan berbagai varietas padi
komersial setelah tahun 2015 (Wiyono et al.
2017). Hal ini menandakan insidensi penyakit
ini dapat meningkat cepat, menyebar luas, atau
patogenisitas penyakit berubah.
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Metode pengendalian yang efektif untuk
penyakit ini sampai saat ini belum tersedia.
Pengendalian menggunakan asam oksolinat
menunjukkan penurunan yang signifikan
dalam keparahan penyakit, tetapi efeknya
hanya jangka pendek (Hikichi 1993) dan
memiliki potensi resistensi jika terus-menerus
diaplikasi pada kondisi lapangan (Maeda ef al.
2004). Nandakumar et al. (2009) melaporkan
bahwa penggunaan asam oksolinat telah
dilarang di beberapa negara. Belum adanya
pengendalian kimiawi dan kultivar yang
tahan terhadap B. glumae secara komersial
merupakan masalah bagi produsen padi
(Mizobuchi et al. 2016).

Metode alternatif untuk pengendalian
penyakit ini di antaranya melalui pemanfaatan
agens hayati  kelompok  aktinomiset.
Aktinomiset merupakan bakteri yang me-
miliki potensi dalam menghasilkan senyawa
bioaktif yang dapat menghambat patogen.
Bakteri ini dapat memroduksi antibiotik
dan senyawa antimikrob sehingga dapat
membatasi serangan patogen (Patil et al.
2011). Aktinomiset memproduksi spora yang
berfungsi sebagai pemencaran atau dispersal
dan dapat bertahan dalam kondisi tidak
menguntungkan (Schaad 2001). Aktinomiset
dijumpai di rizosfer hingga di dalam jaringan
tanaman. Berdasarkan informasi tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  mendapatkan
aktinomiset berpotensi sebagai agens hayati
untuk mengendalikan patogen B. glumae pe-
nyebab penyakit busuk bulir bakteri pada padi.

BAHAN DAN METODE
Pengambilan Sampel  dan Isolasi
Aktinomiset

Sampel tanah dan tanaman diambil di
Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat;
serta Kabupaten Soppeng dan Kabupaten
Bone, Provinsi Sulawesi Selatan. Sampel
yang diambil merupakan tanah rizosfer dan
tanaman padi berumur 2.5 bulan dari rumpun
padi sehat (tidak terkena penyakit busuk bulir
bakteri) dan dari petak padi yang terkena
penyakit busuk bulir bakteri.
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Sampel tanah yang diperoleh dikering-
anginkan selama tujuh hari, kemudian
dihaluskan menggunakan mortar. Sebanyak
1 g sampel tanah halus dimasukkan ke dalam
9 mL larutan NaCl 0.8%. Suspensi tanah
dipanaskan dalam pemanas air pada suhu 55 °C
selama 30 menit, diinkubasi dengan inkubator
bergoyang pada kecepatan 180 rpm, suhu
28 °C selama 30 menit (Yuvika et al. 2013).
Aktinomiset dari sampel bagian tanaman
padi diisolasi dengan metode pengenceran.
Sebanyak 1 g bagian tanaman digerus dan
dicampur dengan 9 mL larutan NaCl 0.8%.

Aktinomiset dari suspensi tanah dan
bagian tanaman diisolasi dengan teknik
sebar pada medium casamino acids-yeast
extract-glucose agar (YCED) dan water-yeast
extract-agar (WYE) (Crawford et al. 1993)
dan dimurnikan pada medium international
streptomyces project-2 (ISP2) (4 g ekstrak
khamir, 10 g ekstrak malt, 4 g glukosa).

Uji Reaksi Hipersensitif

Uji reaksi hipersensitif dilakukan meng-
ikuti metode Schaad (2001). Aktinomiset
uji diremajakan pada medium ISP2 cair (4 g
ekstrak khamir, 10 g ekstrak malt, 4 g glukosa,
dan 1 L akuades) selama 24 jam. Sebanyak
100 pL suspensi aktinomiset dengan kerapatan
10* cfu mL"' diinfiltrasikan menggunakan
jarum suntik steril pada bagian bawah daun
tembakau. Tanaman tembakau diinkubasi
selama 24 jam. Munculnya nekrotik
menunjukkan reaksi positif terhadap uji
hipersensitifitas. Galur yang menyebabkan
nekrotik tidak digunakan pada uji lanjut.

Uji Hemolisis Agar-Agar Darah

Uji aktivitas hemolisis agar-agar darah
mengikuti Beutin (1991). Galur aktinomiset
umur 48 jam digoreskan pada medium agar-
agar darah, kemudian diinkubasi pada suhu
30 °C selama 2—4 hari. Zona bening yang
terbentuk di sekitar koloni aktinomiset
mengindikasikan hasil positif.
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Uji Potensi Aktinomiset sebagai Agens
Hayati Burkholderia glumae Secara in Vitro

Potensi antibiosis galur aktinomiset
dilakukan mengikuti metode uji antibiosis
(Madigan et al. 1997). Burkholderia glumae
KRCH-7 merupakan koleksi Laboratorium
Bakteriologi Tumbuhan, Departemen Proteksi
Tanaman IPB.

Galur aktinomiset digoreskan pada satu
sisi medium agar-agar nutrien seluas sepertiga
bagian cawan (£ 3 cm). Setelah itu, B. glumae
digoreskan sebanyak tiga goresan pada sisi
cawan yang kosong dengan arah tegak lurus
terhadap galur aktinomiset berjarak + 0.5 cm
dari tepi aktinomiset. Aktinomiset yang
memiliki kemampuan antagonis akan meng-
hambat pertumbuhan B. glumae dengan
terbentuknya zona hambat.

Uji Potensi Senyawa Bioaktif untuk
Penghambatan Pertumbuhan Burkholderia
glumae

Potensi senyawa bioaktif aktinomiset
diuji terhadap B. glumae. Galur aktinomiset
berumur 48 jam masing-masing diremajakan
dalam medium YCED cair dan diaerasi pada
inkubator bergoyang selama 7 hari dengan
kecepatan 200 rpm dan suhu 28 °C. Sebanyak
10 mL suspensi aktinomiset disentrifugasi
dengan kecepatan 10 000 rpm selama 10 menit
pada suhu 4 °C. Supernatan hasil sentrifugasi
disaring dan disterilkan menggunakan
milipore 0.22 pm. Pengujian senyawa bioaktif
aktinomiset menggunakan metode peracunan
medium. Medium cair uji yang digunakan
ialah campuran antara 9 mL medium nutrien
cair dan 1 mL supernatan steril dari masing-
masing galur aktinomiset uji. Sebanyak
100 pL suspensi B. glumae pada medium
nutrien cair berumur 24 jam diinokulasikan
pada medium cair wuji, diinkubasikan
pada inkubator bergoyang selama 48 jam
dengan kecepatan 200 rpm dan suhu 28 °C.
Pengamatan dilakukan dengan mengukur
indeks hambatnya di spektrofotometer pada
panjang gelombang 600 nm setelah 48 jam.
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Uji Fitotoksisitas Aktinomiset terhadap
Benih Padi

Uji ini disusun dalam rancangan acak
lengkap menggunakan 25 benih padi untuk
setiap galur aktinomiset uji (5 galur) diulang
tiga kali. Sterilisasi permukaan benih padi
dilakukan menggunakan NaOCl 1% selama
20 menit, kemudian dicuci dengan air steril
sebanyak tiga kali. Benih padi ditiriskan
dan dikeringanginkan. Pengujian dilakukan
dengan merendam benih padi pada masing-
masing suspensi galur aktinomiset berumur
tujuh hari pada medium nutrien cair. Benih
yang digunakan sebagai kontrol direndam
dalam medium nutrien cair selama 24 jam.

Benih padi yang telah diberi perlakuan
ditumbuhkan dengan metode wuji kertas
digulung dan didirikan dalam plastik. Benih
diinkubasi selama selama 14 hari. Pengamatan
dilakukan terhadap daya berkecambah,
panjang daun, panjang akar, dan bobot per
10 kecambah basah dan kering.

Keefektifan Aktinomiset dalam
Mengendalikan Penyakit Busuk Bulir
Bakteri dan Pemicu Pertumbuhan Padi
pada Fase Bibit

Keefektifan aktinomiset dalam me-
ngendalikan penyakit busuk bulir pada padi
disusun dalam satu unit percobaan dengan
50 benih padi, yakni dalam lima cawan petri
yang masing-masing diisi dengan sepuluh
benih padi. Aktinomiset yang diuji ialah lima
galur dan diulang tiga kali. Galur aktinomiset
yang diuji ialah ST1, ST27, KT19, KT20, dan
BT 23 yang merupakan hasil seleksi uji in vitro
yang memiliki potensi penghambatan terhadap
B. glumae. Kontrol negatif menggunakan
benih yang langsung ditumbuhkan pada
medium agar-agar semipadat (4 g agar-
agar L") dan kontrol positif menggunakan
benih yang diinokulasi B. glumae. Bibit padi
varietas Ciherang digunakan dalam uji in
vivo ini. Masing-masing galur aktinomiset
(10°cfu mL") ditumbuhkan pada medium agar-
agar nutrien dan diinkubasi selama 48 jam,
selanjutnya  dibiakkan dalam  medium
nutrien cair pada inkubator bergoyang
dengan kecepatan 200 rpm dan suhu ruang
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selama tujuh hari. Inokulum B. glumae
(108 cfu mL") dibiakkan pada medium
nutrien cair. Konsentrasi sel B. glumae yang
digunakan merupakan konsentrasi optimum
untuk menimbulkan gejala penyakit pada bibit
padi (Pedraza et al. 2018).

Pengujian ini menggunakan model
inokulasi pada substrat. Benih padi direndam
dalam suspensi sel aktinomiset selama 30 menit
pada inkubator bergoyang dengan kecepatan
150 rpm dan suhu 28 °C. Selanjutnya
sebanyak 10 benih padi diletakkan pada
permukaan medium agar-agar semipadat yang
telah diinokulasi B. glumae, kemudian cawan
ditutup rapat untuk menjaga kelembapan
selama diinkubasi pada suhu 30 °C dalam
kondisi gelap selama tujuh hari. Peubah yang
diamati ialah panjang daun, panjang akar, dan
derajat infeksi.

Derajat infeksi dievaluasi berdasarkan
pada skala keparahan Florez-Zapata dan
Uribe-Velez (2011) (Tabel 1) dengan rumus:
X0
N % 100%, dengan
n, jumlah tanaman dengan skala ke-i;
v, nilai skala penyakit dari i= 1,2 sampai
t-skala tertinggi; dan N, jumlah tanaman yang
diamati.

Derajat infeksi =

HASIL

Galur Aktinomiset

Aktinomiset yang berhasil diisolasi dari
tanah rizosfer dan bagian tanaman padi
menggunakan medium YCED dan WYE
sebanyak 40 isolat. Semuanya diseleksi dengan
uji hipersensitif dan hemolisis agar-agar darah.
Sebanyak 7 galur aktinomiset menunjukkan
hasil positif pada uji hipersensitif sehingga
hanya 33 galur yang diuji lanjut. Uji hemolisis
hanya menghasilkan 17 galur yang tidak
berpotensi sebagai patogen tumbuhan dan
atau mamalia (Tabel 2).

Potensi Aktinomiset sebagai Agens Hayati
Burkholderia glumae

Galur  aktinomiset  terpilih  yang
menunjukkan zona hambat terhadap B. glumae
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Tabel 1 Sistem skala derajat infeksi Burkholderia glumae pada bibit tanaman padi (Florez-Zapata dan
Uribe-Velez 2011)
Skala Deskripsi
1 Bibit hijau sempurna dan daya tumbuhnya seperti kontrol yang tidak diinokulasi
Bibit hijau sempurna, tetapi dengan akar dan tunas yang kurang kuat dibandingkan

2 dengan kontrol yang tidak diinokulasi

3 Bibit dengan tunas yang sedang berkembang, perubahan warna kurang dari 50% dari
keseluruhan tunas

4 Bibit dengan tunas yang sedang berkembang, perubahan warna lebih dari 50% dari
keseluruhan tunas

5 Bibit dengan tunas yang sedang berkembang, dengan perubahan warna total atau dengan

pertumbuhan terbatas dengan tinggi < 1 cm
6 Koleoptil dan plumula tidak berkembang pada bibit

Tabel 2 Hasil uji hipersensitif dan hemolisis 40 isolat aktinomiset dari Jawa Barat dan Sulawesi Selatan

Lokasi Kode Uj.i .hipersensitif . U_]l hemolisis .
Jumlah Positif Negatif Positif Negatif
Jawa Barat
Rizosfer KT 14 2 12 4 8
Tanaman padi KD 3 2 2 0
Sulawesi Selatan
Rizosfer ST, BT 18 3 15 6 9
Tanaman padi SD, BD 5 4 4 0

ialah sebanyak tujuh galur: ST1, ST27, BT23,
KT20, KT19, BTI, dan BT2 (Tabel 3). Zone
hambat bervariasi dari 1.5 mm hingga 2.7
mm yang mengindikasikan galur aktinomiset
ini menghasilkan senyawa yang menghambat
pertumbuhan B. glumae.

Selanjutnya dipilih lima galur aktinomiset
untuk diuji senyawa bioaktifnya dan kelimanya
berbedanyataterhadap pertumbuhan B. glumae
jika dibandingkan dengan kontrol (Gambar 1).
Galur aktinomiset ST1, ST27, BT23, KT20,
dan KT19 dapat menekan pertumbuhan B.
glumae. Berdasarkan senyawa bioaktif yang
dihasilkan, galur-galur tersebut berpotensi
untuk dikembangkan sebagai agens hayati
dalam menekan penyakit busuk bulir bakteri
yang disebabkan oleh B. glumae.

Peran Aktinomiset pada Bibit Padi
Perlakuan lima isolat  aktinomiset
menunjukkan bahwa hanya benih yang
direndam suspensi galur ST1, BT23, dan
ST27 yang memiliki rata-rata perkecambahan
berbeda nyata terhadap kontrol masing-

masing sebesar 97.33%, 96%, dan 96%. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata pertumbuhan
tunas pada perlakuan isolat ST1 dan BT23
masing-masing ialah 6.25 cm dan 6.30 cm,
dan berbeda nyata dengan kontrol (4.69 cm).
Pertumbuhan akar padi berbeda nyata pada
seluruh perlakuan. Perlakuan isolat STI,
BT23, dan ST27 berpengaruh nyata terhadap
rata-rata bobot basah per sepuluh kecambah,

namun tidak demikian pada bobot keringnya
(Tabel 4).

Keefektifan Aktinomiset dalam
Mengendalikan Penyakit Busuk Bulir
dan Pemicu Pertumbuhan Padi pada Fase
Pembibitan

Perlakuan lima isolat  aktinomiset
berpengaruh terhadap panjang daun bibit padi
tujuh hari setelah tanam dibandingkan dengan
kontrol positif, namun hanya galur ST1 dan
BT23 yang menunjukkan nilai yang berbeda
nyata dengan kontrol positif. Hampir semua
galur yang diuji mampu memacu pertumbuhan
akar tanaman padi dibandingkan dengan

67



Jurnal Fitopatologi Indonesia

Nurmujahidin et al.

Tabel 3 Penghambatan pertumbuhan Burkholderia glumae oleh galur aktinomiset

Galur aktinomiset Zona hambat

Galur aktinomiset Zona hambat

(mm) (mm)
Kontrol 0 KT20 2.4+0.95bc
BT22 0 KT21 0
BT23 24+0.71 bc KT28 0
BT1 1.8+0.41 bc KT29 0
BT2 1.5+036¢ ST1 2.7+0.25a
KT14 0 ST3 0
KT15 0 ST12 0
KT18 0 ST26 0
KT19 2.1+0.5bc ST27 2.6+0.63 ab

* Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf o 5%.
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Kontrol ~ STI ST27

BT23  KT20 KT19

Perlakuan

Gambar 1

Pengaruh senyawa bioaktif galur aktinomiset terhadap pertumbuhan populasi

Burkholderia glumae. Angka pada diagram yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji Tukey pada taraf a 5%.

Tabel 4 Pertumbuhan benih padi pada beberapa perlakuan galur aktinomiset

Galur Daya kecambah  Tinggi tunas  Panjang akar ~ Bobot basah®  Bobot kering®
aktinomiset (%) (cm) (cm) (g) (g)

ST1 9733 a 6.25a 11.28 a 0.84a 0.20a
KT19 9333b 501b 9.46 a 0.74b 0.20a
KT20 94.66 ab 5.46 ab 10.02 a 0.78 ab 0.20a
BT23 96.00 a 6.30a 10.44 a 0.83a 0.20a
ST27 96.00 a 5.60 ab 10.06 a 0.80a 021 a
Kontrol 92.00b 4.69b 971 a 0.73b 02l a

“Bobot per 10 unit kecambah padi.

* Angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji Tukey pada taraf o 5%.

kontrol positif, namun hanya galur ST1 yang
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol
positif (Gambar 2 dan 3). Secara keseluruhan
galur ST1 dan BT23 merupakan galur terbaik
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman padi.
Keefektifan aktinomiset dalam
mengendalikan penyakit busuk bulir padi
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dapat dilihat dari peubah derajat infeksinya.
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
aktinomiset berpengaruh terhadap derajat
infeksi B. glumae pada bibit padi. Galur
ST1, BT23, ST27, KT19, dan KT 20 mampu
menekan derajat infeksi B. glumae dan berbeda
nyata dengan perlakuan kontrol positif.
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Gambar 2 Pertumbuhan benih padi fase pembibitan ([J, daun; dan B, akar) pada perlakuan
aktinomiset tujuh hari setelah tanam pada substrat yang diinokulasi Burkholderia glumae.
Angka pada unit pengamatan yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji

Tukey pada taraf a 5%.

Gambar 3 Perkembangan benih padi yang diberi perlakuan galur aktinomiset: a, Perlakuan
isolat ST1; dan b, kontrol positif (Burkholderia glumae).

Derajat infeksi B. glumae terendah dihasilkan
oleh perlakuan galur ST1 dengan keefektifan
penekan sebesar 57.81%. Selanjutnya diikuti
berturut-turut oleh galur BT23, ST27, KT19,
dan KT20 menekan hingga 55.08%, 50.37%,
40.44%, dan 36.72%. Galur ST1 dan BT23
efektif menekan penyakit busuk bulir bakteri
padi pada fase pembibitan dan menunjukkan
perbedaan yang nyata untuk peubah derajat
infeksi dibandingkan dengan kontrol negatif
(Gambar 4).

PEMBAHASAN
Sebanyak 40 isolat aktinomiset yang

diisolasi dari Jawa Barat dan Sulawesi Selatan
dari tanah rizosfer dan bagian tanaman

padi diharapkan mampu menekan penyakit
busuk bulir bakteri padi. Kemampuan
galur aktinomiset bakteri agens hayati
untuk menekan patogen didukung oleh
beberapa mekanisme, yaitu antibiosis,
kompetisi, parasitisme, induksi ketahanan,
dan mekanisme peningkatan pertumbuhan
tanaman. Galur-galur aktinomiset seperti
Streptomyces virginiae mampu menghambat
10 patotipe Xanthomonas oryzae pv. oryzae
dan tidak bersifat fitotoksik terhadap padi
(Hoa et al. 2012).

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat
tujuh  isolat aktinomiset yang mampu
menghambat pertumbuhan B. glumae dengan
rerata zona hambatan lebih dari 2 mm. Hal ini
menunjukkan aktinomiset berpotensi sebagai
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Gambar 4 Penekanan derajat infeksi busuk bulir bakteri pada fase pembibitan pada perlakuan
lima galur aktinomiset. Angka pada diagram yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata

berdasarkan uji Tukey pada taraf a 5% .

agens hayati untuk pengendalian penyakit
busuk bulir bakteri pada padi. Penghambatan
tertinggi diperoleh dari ST1 dengan rerata
zona hambatan 2.7 mm dan terendah oleh
BT2 dengan rerata zona hambatan 1.5 mm.
Streptomyces peucetius, S. scabiei, dan S.
subrutilus memiliki kemampuan antagonis
terhadap Verticillium dahlia, Rhizoctonia
solani, Fusarium culmorum, Ralstonia
solanacearum dan Meloidogyne incognita
(Koberl et al. 2013). Antibiosis terjadi ketika
agens hayati mengkolonisasi jaringan tanaman
dan menghasilkan satu atau lebih senyawa
bioaktif yang menghambat pertumbuhan
bahkan membunuh patogen. Beberapa jenis
aktinomiset telah dilaporkan sebagai agens
hayati dengan aktivitas antibiosis terhadap
patogen tanaman, yaitu Streptomyces Sspp.
yang mampu mengendalikan serangan R.
solani pada pembibitan tomat (Cao et al. 2004).

Pengamatan terhadap potensi senyawa
bioaktif yang dihasilkan aktinomiset terpilih
menunjukkan bahwa lima galur memiliki
mampu menghambat pertumbuhan B. glumae
dengan hasil yang berbeda nyata dengan
kontrol dan berpotensi sebagai agens hayati.
Aktinomiset merupakan mikroorganisme
yang mampu mensintesis banyak senyawa
bioaktif berupa metabolit sekunder, antibiotik,
pestisida, antiseptik, selulase, dan xylanase
(Oskay et al. 2004). Aktinomiset juga
mampu menghasilkan senyawa antimikrob

70

seperti tetrasiklin, streptomisin, eritromisin,
kloramfenikol, ivermektin, dan rifampisin
(Todar 2008).

Uji fitotoksisitas menunjukkan kelima
galur (ST1, ST27, KT19, KT20 dan BT23)
tidak ada yang bersifat toksik terhadap
pertumbuhan benih padi. Bahkan ST1, BT23,
dan ST27 secara konsisten menunjukkan
kemampuan membantu pertumbuhan benih
padi. Streptomyces virginiae tidak bersifat
fitotoksik terhadap padi (Hoa er al. 2012).
Beberapa spesies Streptomyces dilaporkan
mampu memproduksi substansi pemacu
pertumbuhan  tanaman  berupa  auksin,
giberelin, zeatin (Solans et al. 2011) dan
sitokinin (Aldesuquy ef al. 1998). Khamna
et al. (2010) melaporkan bahwa S. viridis
mampu menghasilkan TAA untuk merangsang
perkecambahan dan panjang akar tanaman
jagung dan kacang polong. De Fretes et al.
(2013) melaporkan Streptomyces sp. MSI1
dan Streptomyces sp. BR27 yang diisolasi dari
rizosfer rumput teki mampu menghasilkan IAA.

Uji  keefektifan aktinomiset sebagai
agens hayati dikembangkan untuk menguji
kemampuan biokontrol dari galur aktinomiset.
Adanya aktivitas aktinomiset pada benih padi
menimbulkan keragaman dalam pertumbuhan
bibit padi pada fase semai. Perlakuan
aktinomiset galur ST1 merupakan perlakuan
dengan hasil paling baik. Aktinomiset pada
benih padi menghasilkan tinggi daun dan
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panjang akar bibit padi berbeda signifikan
dibandingkan dengan kontrol positif (B.
glumae). Panjang tajuk dan akar dari benih
yang diberi perlakuan kontrol positif ialah 0.7
cm dan 0.93 cm, sedangkan benih yang diberi
perlakuan aktinomiset isolat ST1 memiliki
panjang tajuk dan akar sebesar 5.29 c¢cm dan
10.20cm. Putradan Giyanto (2014) melaporkan
bahwa aktinomiset meningkatkan tinggi tajuk
padi. Aktinomiset memproduksi toyosamisin,
hormon mirip sitokinin yang dapat memacu
pertumbuhan kalus dan hormon mirip auksin
yang dapat memacu perkembangan akar.
Selain itu, aktinomiset memacu pertumbuhan
tanaman  dengan membantu  tanaman
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti
asam indoleasetat, asam giberelat, sitokinin,
dan etilena pada tanaman (Husen 2003).

Hasil pengamatan pada uji biokontrol
menunjukkan bahwa kelima galur aktinomiset
mampu menekan derajat infeksi B. glumae.
Galur ST1 dan BT23 mampu menekan
derajat infeksi busuk bulir bakteri. Hal ini
menunjukkan bahwa aktinomiset tersebut
mampu menghasilkan senyawa antimikrob
yang menghambat pertumbuhan bakteri B.
glumae. Watve et al. (2001) melaporkan
sebagian besar jenis antibiotik yang telah
ditemukan didapat dari genus Streptomyces.
Genus ini telah diakui sebagai sumber
metabolit sekunder, antibiotik, dan enzim
litik. Beberapa Streptomyces spp. berpotensi
sebagaiagens hayati terhadap patogen penyakit
tanaman (Sabaratnam 2002). Identifikasi dua
galur potensial ini perlu dilakukan.

Hasil penelitian ini merupakan bentuk
alternatif ~ pengendalian  penyakit busuk
bulir bakteri pada tanaman padi melalui
pemanfaatan agens hayati  aktinomiset
yang sekaligus berfungsi sebagai pemacu
pertumbuhan. Penelitian lanjut terkait uji in
planta masih perlu dilakukan, supaya galur
tersebut efektif pada kondisi lapangan dan
dapat diproduksi secara massal.
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